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ABSTRAK 

 

Pusat Konservasi Elang Kamojang merupakan tempat konservasi elang di kawasan 

Taman Wisata Alam Kawah Kamojang yang dibuka bagi kunjungan wisata untuk 

tujuan edukasi sejak tahun 2014. Namun, meskipun Pusat Konservasi Elang 

Kamojang menerima kunjungan wisata dan status kawasannya sebagai Taman 

Wisata Alam memungkinkan adanya pengembangan pariwisata lebih lanjut, 

pengelola Pusat Konservasi Elang Kamojang dirasa agak acuh dengan pariwisata 

di sana. Padahal, aktivitas wisata di kawasan konservasi memerlukan pengelolaan 

yang berhati-hati untuk meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengelolaan aktivitas 

wisata di kawasan Pusat Konservasi Elang Kamojang menggunakan prinsip 

ekowisata sebagai konsep pengembangan pariwisata yang dianggap paling ideal 

untuk diterapkan di kawasan konservasi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. Berdasarkan hasil temuan dan analisis, dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan aktivitas wisata di Pusat Konservasi Elang 

Kamojang belum seluruhnya memenuhi prinsip ekowisata. 

 

Kata kunci: ekowisata, prinsip ekowisata, Pusat Konservasi Elang Kamojang 
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ABSTRACT 

 

Pusat Konservasi Elang Kamojang is a raptor conservation centre in Taman 

Wisata Alam Kawah Kamojang which has been opened for visits with educational 

purposes since 2014. However, despite receiving visitors and the possibility of 

further tourism development due to its status as a Taman Wisata Alam (nature 

park), the management of Pusat Konservasi Elang Kamojang is not too concerned 

with tourism in the area. On the other hand, visitor activities in protected area 

require a careful management to minimize the negative impacts associated with 

them. Therefore, this study is conducted in order to assess the visitor activity 

management in Pusat Konservasi Elang Kamojang using the principles of 

ecotourism, which is known as the most ideal approach in developing tourism in 

protected areas. This study uses descriptive qualitative methods, and data were 

collected via interview, observation and document review. The result of this study 

concludes that visitor activity management in Pusat Konservasi Elang Kamojang 

has not met the principles of ecotourism entirely. 

 

Keyword: ecotourism, ecotourism principles, Pusat Konservasi Elang Kamojang 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

Berikut adalah daftar singkatan istilah yang digunakan dalam skripsi ini: 

 

BBKSDA : Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam 

MEET Model : Mediterranean Experience of Ecotourism Model 

PKEK  : Pusat Konservasi Elang Kamojang 

PT PGE : Perseroan Terbatas Pertamina Geothermal Energy 

SKE  : Sekolah Konservasi Elang 

TWA  : Taman Wisata Alam
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